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BAB V- Penutup 

5.1 Kesimpulan 

A. Kesimpulan kegagalan HEo dalam memberikan pendinginan jelas bukan dari pendesainan 

yang salah namun dari faktor lainnya yang kemungkinan besar berasal dari perawatan yang 

kurang sehingga mengakibatkan banyaknya tube yang tersumbat oleh karena pengotoran. 

Keadaan diperparah dengan tube ID yang tidak terlalu besar sehingga persentase terjadinya 

penyumbatan lebih besar daripada pemakaian tube ID HE, yang lebih besar. 

B. Besaran dirt factor tidak melebihi besaran yang disarankan. Dirt factor HE, maupun HE 

adalah sebesar 0,002048. Nilai ini sesuai dengan batas minimal dirt factor yang disarankan 

sebesar 0,002. 

C. HE, dengan pemilihan tube ID yang lebih besar dengan nilai 0,652 in dimaksudkan agar 

dapat memperkecil persentase terjadinya penyumbatann dengan kata lain kurang lebih 

mengatasi permasalahan pada HE yang kurang rutin perawatannya. Lebih lagi, tube ID yang 

lebih besar akan memudahkan dalam melakukan mechanical cleaning apabila terjadi 

pengotoran dan penyumbatan. 

i.2 Saran 

Meskipun apabila dilakukan peremajaan penukar kalor sesuai dengan spesifikasi HE, yang 

baru, standar pengoperasian dan perawatan harus tetap dilakukan dengan benar dan teratur. 

Fitur baru yang diberikan pada HE, hanyalah sebatas solusi untuk mengatasi tersumbatnya 

tube-tube oleh karena faktor pengotoran berlebihan. Akhir kata, manajemen operasi dan 

perawatan yang baik merupakan solusi utama dalam menjaga Heat Exchanger untuk dapat 

bekerja secara optimal dalam jangka waktu lama. 
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